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ABSTRAK

Hasil studi terbaru pada rural area Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur masih
menunjukkan tingginya tingkat prevalensi hookworm (38,8%) hal in dimungkinkan potensi
reinfeksi dari penetrasi filarial hookworm di lingkungan sekitar pemukiman maupun dari
area persawahan dan perkebunan kelapa sawit dan karet. Oleh karena itu diperlukan
strategi pengendalian infeksi melalui treatmen lingkungan dengan memanfaatkan tanah
liat Kutal dalam rangka mereduksi filarial larva di lingkungan. Penelitian ini bertujuan
mengetahul tingkat reduksi dari tanah liat Kutai terhadap filarial larva hookworm
berdasarkan dosis, waktu dan survival larvae. Diagnosa yang digunakan dalam penemuan
kasus infeksi hookworm Kato Katz technique dan Agar Plate Culture/APC pada 118 sample
komunitas, dilanjutkan dengan perlakuan eksperimen 4 formula pemberian dosis tanah liat
pada uji percobaan dilaboratoriu. Hasil penemuan kasus infeksi hookworm di desa sebuntal
Kecamatan Marangkayu sebesar 35 kasus/37,6% Tanak liat kutal secara efektif dapat
mematikan filaria larva parasit, untuk hookworm dalam durasi 2,6 menit pada formula
100% tanah liat Kutai.Pemanfaatan tanah liat kutai dalam inaktifasi filaria hookworm
dapat dikembangkan dalam desain treatment pada media tanah basah/wet soil yang
terkontaminasi filaria larva maupun pada pengolahan limbah cair.
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ABSTRACT
The current study in the rural area of Kutai Kertanegrara, Fast Kalimantan, Indonesia
showed still high prevalence of hookworm infection (38,8%). The condition due to potential
reinfected by filarial hookworm Iin the environment from filarial contaminants surrounding
households were closed with field rice and surrounding rubber and palm plantation. And
then treatment strategy for reducing the filarial of hookworm is very important by using
clay Kutai. The purpose of this study saw the filarial larva of hookworm reduction by clay
Kutai with basic of study related concentration, duration of contact, and survival of the
larva. The diagnosis that was used for the founding of hookworm infection was the Kato
Katz technique dan Agar Plate Culture/APC on 118 samples from the community
surrounding palm and rubber plantations. In the experimental study 4 formulas of clay
Kutai which had used in the laboratory study. The result showed hookworm infection found
in Sebuntal Village was 35 /35(37,6%). The experiment showed that clay Kutai has high
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effectiveness for inactivation of the filaria larva of Hookworm infection. The Clay formula
with 7.6 mg(75%) could be killed the filaria larva of Hookworm in 2.5 minutes reaction.
Using clay Kutai has high effectiveness for inactivation of filaria larvae hookworm infection
that could be improved in practice wastewater treatment and the granulate of clay Kutai
should be used to spread on wet soil that is contaminated with filaria larvae.

Keyword: Clay Kutai, Filaria Larvae Hookworm, Inactivation

1. PENDAHULUAN

Infeksi hookworm dan Strongyloides
stercoralis masih sering terjadi di kawasan
miskin pada area tropik maupun subtropik
[Wardell R, et al 2017]. Secara
global,prevalensi infeksi hookworm dan
strongyloides sebesar 438,9 juta jiwa untuk
infeksi hookworm dan 100 juta jiwa untuk
strongyloides, hampir 70% penyakit
tersebut terjadi pada kawasan asia [Pullan,
et al 2014; WHO, 2011; Bethony J et al,
2006

Transmisi infeksi hookworm dan
strongyloidiasis melalui kontak kulit
dengan tanah yang terkontaminari filaria
larva [Gelateh, et al, 2010]. Infeksi pada
induvudual bisa terjadi sejak masa anak
anak ketika kontak dengan tanah dan

terjadi  penetrasi filariaform  larva,
kemudian berlanjut sampai dewasa
mesipun tidak terinfeksi lagi [Concha,
2005)]. Infeksi hookworm dan

strongyloidiasis bisa terjadi berhubungan
dengan pekerjaan yang sering kontak
dengan tanah yang terkontaminasi limbah
domestic seperti pertanian dan
pertambangn. [Vadlamudi, et al 2007);
Wagenvoort, 1994] Sebagaimana tercatat
infeksi S. stercoralis and hookworm pada
pekerja tambang di Jerman [Olsen, A,
2009].

Tanah liat memiliki potensi yang
tinggi dalam upaya pengendalian parasite
dilingkungan khususnya hookworm dan
Strongyloides stercoralis. Aktifasi tanah
liat dapat secara efektif mereduksi E. coli
dilimbah buangan rumah tangga atau
limbah cair domestic [Sedionoto, B, et al
2013]. Filaria hookworm dan Strongyloides

stercoralis yang mengkontaminasi tanah
berpotensi menginfeksi manusia melalui
kontak dengan kulit kaki dan tangan,
sedangkan survival filarial hookworm dan
Strongyloides  stercoralis  dipengaruhi
kandungan E. coli di tanah. Kandungan
clay aktif pada tanah liat kutai dapat
mereduksi parasite secara langsung
melalui absorbsi cairan pada tubuh filarial
hookworm maupun stercoralis dan juga
secara tidak langsung menghambat
pertumbuhan filarial larva  dengan
menghilangkan intake nutrisi yang ada
dilingkungan yaitu reduksi bakteri E coli
di lingkungan.

Hasil studi terbaru pada rural area
Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur
masih menunjukkan tingginya tingkat
prevalensi hookworm (38,8%) dibanding
Strongyloides stercoralis (8,0%) hal in
dimungkinkan potensi reinfeksi dari
penetrasi filarial hookworm maupun
Strongyloides stercoralis di lingkungan
sekitar pemukiman maupun dari area
persawahan dan perkebunan [Sedionoto, B,
2021. Oleh karena itu diperlukan strategi
pengendalian infeksi melalui treatmen
lingkungan dengan memanfaatkan tanah
liat Kutai dalam rangka mereduksi filarial
larva di lingkungan.

2.METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
laboratorium dengan rancangan.
Eksperimen dengan perlakuan pada
kontrol filarial larva hookworm dan
Strongylodes stercoralis pada media air
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maupun APC yang tidak diberi perlakuan
tanah liat, kemudian dengan memberi
beberapa formula yang diberikan dalam
penelitian ini yaitu.

1.Formula dengan 10 mg tanah liat Kutai
2.Formula dengan 7,5 mg tanah liat Kutai
3.Formula dengan 5 mg tanah liat Kutai

4. Formula dengan 2,5 mg tanah liat Kutai

Perlakuan  pengadukan dengan
kecepatan 60-100 rpm 5-10 detik pada
media air, dan penaburan granule tanah
liat kutai pada media APC dengan durasi
pengamatan 5-10 hari.

Alat dan Bahan Penelitian
Peralatan

Peralatan yang digunakan selain
peralatan gelas, alat pemanas tanah liat
selevel oven, timbangan analitik juga
digunakan peralatan khusus lainnya
dalam penyiapan sediaan bahan dan
aktivasi absorban tanah liat Kutai.
Peralatan analisa  mikrocopis untuk
metode Kato Katz: screen, template,
microscope slide, flat-bottomed jar dan
Agar Plate Culture, seperti mikroskop
binukuler, Stereo microskop dan peralatan
untuk media pengamatan yaitu petri dish,
centrifugator, glass slide, pipet plastic
serta peralatan pelengkap lainnya.

Bahan
Bahan yang digunakan dalam
diagnosa infeksi hookworm dan

Strongyloides stercoralis adalah; Kato
Katz teknik : cellophane paper, applicator
sticks, absorbaent tssue, larutan gliserol
dan malachite green atau ethylene blue,
Agar Plate Culture Methode: Nutien agar,
formalin.

b.Bahan anti parasit tanah liat kutai
berupa lempung lahan persawahan di
Kalimantan Timur

Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah
stool/feses human infected, stool dari pet

(kucing dan anjing) dan tanah sekitar
pemukiman desa Sebuntal, Marangkayu,
Kutai Kertanegara.Diseleksi berdasarkan
adanya case positif pada keluarga
masyarakat Desa Sebuntal, Kecamatan
Marangkayu, Kutai Kertanegara.

Prosedur Penelitian

Penelitian 1ni adalah penelitian
laboratorium yang menggunakan jar-test
untuk  menguji efektifitas konsentrasi
FORMULA yang terbaik. Tanah liat Kutai
dari tanah persawahan dari Desa Kutai
Lama Kecamatan Anggana dicampur
dengan air, kemudian disaring dengan
kain kasa atau saringan  halus,
diendapkan dan lumpurnya dipisahkan
dari air dan dikeringkan 105° C selama 24
jam. Hasilnya didinginkan dan digerus,
dan dihaluskan.

Dua teknik yang digunakan dalam
diagnose  microskopis  filarial larva
hookworm dan Strongyloides stercoralis
yaitu Agar plate culture and Kato-katz.
Agar plate culture akan digunakan dalam
Analisa stool sampel sebagaimana telah
didiskripsikan oleh Koga et al.,, 1991.
Secara ringkas, kita akan meletakkan
beberapa grams stool pada titik tengah
nutrient agar dan kita simpan pada suhu
ruangan selama 5 hari, kemudian amati
jejak perpindahan larva pada media agar
akan terobservasi larva atau parasite
dewasa, jika positif tambahkan 10 ml 10%
formalin pada permukaan media agar
selama 5-10 menit dan pindahkan ke
centrifugasi, lakukan centrifugasi dengan
kecepatan 2500 rpm selama 5 menit buang
supernatant dan uji endapan untuk
memeriksa keberadaan larva hookworm
dan S. stercoralis atau parasite dewasa.
Metode Kato-katz thick smear, 50 mg stool
diletakkan pada slide dan tutup dengan
cellophane paper yang telah dicelup
glycerin solution selama 24 jam. Stool
akan di ratakan secara menyebar dengan
batang karet kecil, dan setelah 30 menit
uji dan hitung jumlah telur pada media
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pengamatan [Koga K, et al 1991; Katz, N,
et al 1972; Anamnart et al 2010].

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Fisik
Hasil pemeriksaan kualitas fisik tanah liat
kutai terlihat dalam data di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kualitas Fisik
Tanah Liat Kutai dan KTK

filaria larva hookworm dan

strongyloides (F1)

Tabel 2. Hasil Perlakuan Tanah liat Kutai
dan Filaria Hookworm dan Strongyloides

Perlakuan Waktu

<1l mn 25mnt | Hr1 | Hr2
F1 Hookworm | aktif inaktif | X X
Fl inaktif | X X X
Strongyloides
Control aktif aktif aktif | aktif

N | Paramete | Metho | Hasil

o |r de Satuan

1 | Silt Pipet 26.00 %

2 | Clay Pipet 59.00 %

3 | Coarse Sieve 0,00 %
sand

4 | Medium Sieve 0,00 %
sand

5 | Fine sand | Sieve 15,00 %

6 | Total Hitung | 15,00 %
sand

7 | KTK Hitung | 19,03

Meq/100gr

Hasil analisa laboratorium kualitas
fistk tanah yang dijadikan formula
experimen berdasarkan hasil pemeriksaan
Laboratorium Tanah Pusrehut Unmul
menunjukkan kandungan clay 59 %.
Kandungan KTK hitung pada tanah liat
stasiun 19,03 Meq/100gr

Pengaruh Pemberian Clay Kutai dan
reduksi larva hookworm dan
Strongyloides stercoralis

Tabel 2 dibawah ini mendiskripsikan
hasil perlakuan tanah lihat pada

X: Tidak ada Pemeriksaan

Pemberian kurang lebih 10 mg murni
tanah liat Kutai aktif pada filaria larva
hookworm dan strongyloides pada media
air 100 ml , sesuai hasil pengamatan
filaria larva hookworm in active pada
menit 2,5, dan filaria larva strongyloides
sdh in cative pada menit kurang dari 1
menit, sedangkan pada kontrol tampak
filaria larva hookworm dan strongyloides
tetap survive sampai pengamatan hari ke
5 dan mengalami kematian seiring
habisnya air pada media.

Perlakuan dalam berbagai formula
yang tersusun dari tanah liat dan tersebut
dalam mematikan parasit akan mengalami
interaksi /reaksi kimiawi seperti sistem
absorbsi dan gaya pengendapan dengan
daya ikat dengan partikel atau zat lain
dalam larutan. Reaksi pertukaran kation,
interaksi antara lempung dan senyawa-
senyawa organik, Pada area hujan tropik
basah seperti Kalimantan Timur sangat
potensi bagi survival filaria hookworm di
lingkungan, dengan potensi kandungan
clay sangat potensial bagi pengembangan
anti parasit di lingkungan terutama air
limbah [Suteknowati, 2016; Handajani,
2020, Madjid, 2007]. Reaksi kompleks
antara ion-ion logam dan koloid organik
dan anorganik merupakan implikasi
tambahan dari perilaku elektrokimia koloid
tanah. Gaya-gaya yang bertanggung jawab
atas jerapan lempung adalah gaya fisik,
ikatan hydrogen, ikatan elektrostatik, dan
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reaksi koordinasi. Gaya fistk yang
terpenting adalah gaya Van der Waals,
yang merupakan interaksi dipol-dipol jarak
pendek. Peranannya hanya penting dalam
jarak dekat, karena gaya tipe ini menurun
secara drastis dengan meningkatnya jarak.
Dalam praktek di laboratorium,
pengadukan adalah upaya untuk
memperpendek jarak agar terjadi kontak
antar dipol-dipol. dJerapan 1ini akan
meningkat dengan meningkatnya ukuran
molekul. Molekul-molekul hasil
dekomposisi sampah (dalam lindi) masih
banyak mengandung molekul-molekul
ukuran besar, sehingga akan lebih mudah
terjerap oleh gaya Van der Waals [Muklis,
2007; Pairun DKK 1999; Hardjowigeno dan
Yuwono; Soares et al, 2005; Vasiliki, et al
2010].

Absorpsi Van der Wall, terjadi karena
gaya adhesi antara zat terlarut dengan
adsorben. Gaya-gaya paling kuat yang ada
dalam adsorpsi molekul-molekul kecil dari
larutan cair yaitu pertukaran ion dan
ikatan hydrogen. Adsorpsi zat terlarut oleh
adsorben padat cenderung membentuk
ikatan  hydrogen jika salah  satu
mempunyai kelompok ikatan hydrogen
sebagai donor dan yang lainnya sebagai
akseptor yang mampu secara efektif
mengabsorb subtansional organik pada
mikroba pathogen sehingga tereduksi
bersama jerapan aktifasi tanah liat Kutai.
Potensi inaktifasi filaria hookworm dan
strongyloides tidak hanya disebabkan
reaksi langsung antara subtantional
organik material pada parasit dan absornsi
tanah liat Kutai, tapi juga dapat
disebabkan hilangnya nutrisi utama bagi
parasit/filaria larva yaitu kematian £. coli
yang ada pada lingkungan sekitar parasit.

4. KESIMPULAN

Tanah liat kutai secara efektif dapat
mematikan filaria larva parasit, untuk
hookworm dalam durasi 2,5 menit dan

strongyloides kurang dari satu menit
setelah perlakuan. Pengembangan dalam
aplikasi pemanfaatan granulate tanah liat
Kutai dapat diterapkan dalam terpadu
sistem pengolahan limbah cair maupun
penggunaan  langsung pada  tanah
terkontaminasi filaria larva hookworm dan
S. stercoralis
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